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Lampiran I

MODEL PEMBINAAN LEMBAGA DAKWAH KAMPUS DALAM
MENANGGULANGI PERILAKU MENYIMPANG MAHASISWA IAIN
KENDARI

PEDOMAN WAWANCARA

Nama :

Jurusan / prodi :

Hari / Tanggal :

Status dalam lembaga :

A. Pedoman wawancara untuk pembina :
1. Bagaimana proses pembinaan Lembaga Dakwah Kampus dalam

menanggulangi perilaku mahasiswa IAIN Kendari?
2. Bagaimana model pembinaan yang dilakukan untuk menanggulangi

perilaku menyimpang mahasiswa IAIN Kendari ?
3. Upaya apa saja yang dilakukan oleh LDK dalam menanggulangi perilaku

menyimpang mahasiswa IAIN Kendari?
4. Apakah mahasiswa IAIN Kendari sudah berperilaku sesuai dengan ajaran

islam?
5. Apa yang menghambat dalam melakukan pembinaan untuk

menanggulangi perilaku menyimpang mahasiswa IAIN Kendari?
6. Apa tujuan pembinaan Lembaga Dakwah Kampus IAIN Kendari ?

B. Pedoman wawancara untuk anggota
1. Bagaimana upaya LDK dalam menanggulangi perilaku menyimpang yang

terjadi Di IAIN Kendari?
2. Apakah LDK langsung menangani perilaku menyimpang yang terjadi Di

IAIN Kendari?
3. Apa yang anda lakukan apabila anda melihat langsung perilaku

menyimpang terjadi Di IAIN Kendari?
4. Apakah LDK memiliki hambatan dalam menanggulangi perilaku

menyimpang yang terjadi Di IAIN Kendari?
5. Bagaimana LDK melakukan pembinaan untuk menanggulangi perilaku

menyimpang yang terjadi Di IAIN Kendari?



6. Apakah mahasiswa IAIN kendari sudah berperilaku sesuai dengan ajaran
islam?

C. Pedoman wawancara untuk Mahasiswa dan Dosen IAIN di luar LDK
1. Bagaimana kondisi objektif perilaku menyimpang di IAIN Kendari?
2. Bagaimana dengan keberadaan LDK Di IAIN apakah mampu

menanggulangi perilaku menyimpang yang terjadi Di IAIN Kendari?
3. Apa saja model pembinaan LDK dalam menanggulangi perilaku

menyimpang Di IAIN Kendari?
4. Apakah LDK sering melakukan pembinaan dalam menanggulangi

perilaku menyimpang yang terjadi di IAIN Kendari?



Lampiran 2

Hasil wawancara informan pembina

No Item pertanyaan
Nama dan Jawaban informan

Ket.
Hikmah sanggala Hukrandi jufri Ece sartina,

S.Sos.I, M.Pd.I
meliyanti

1

2

3

4

5

“Bagaimanakah proses
pembinaan di lembaga
dakwah kampus“

“Bagaimana model
pembinaan yang di lakukan
LDK”

“upaya apa saja yang di
lakukan LDK
menanggulangi perilaku
menyimpang mahasiswa”

“apakah mahasiswa IAIN
sudah berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam”
“apakah hambatan dalam

“pembinaan umum
dan pembinaan
khusus”

“Pembinaan umum
mengunakan model
seminar atau
training sedangkan
pembinaan khusus
dengan model
halaqah”
“Banyak, terutama
menanamkan
pemahaman
keislaman serta
membentuk
kepribadian islam”
”secara faktanya
belum
keseluruhan”
“sikap individual

“pembinaan intensif
tiap pekan”

“Halaqah”

“menyampaikan
pemahaman
keislaman dan
dakwah”

“belum semua”

“banyak terutama

“pembinaan
umum dan
pembinaan
khusus tiap
pekan”
“Halaqah”

“mengajak
mahasiswa untuk
terikat terhadap
hukum Syara”

“belum
seluruhnya”

“Hambatan

“umum dan
khusus”

“Halaqah”

“menanakan
pemahaman islam
melalaui kajian
rutin”

“masih sebagian
saja”

“sikap individual

Ketua dan
pembina
LDK


